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ABSTRAK 

 

 

 

 

Pengisian saluran akar secara tiga dimensi dan hermetis pada bagian apikal 

maupun koronal merupakan tujuan yang paling penting untuk mencegah 

kebocoran, kontaminasi dan rekolonisasi bakteri yang tersisa setelah perawatan 

saluran akar. Ingle dan Beveridge menemukan 60% dari kegagalan perawatan 

endodontik disebabkan oleh kebocoran apikal. Berbagai teknik diperkenalkan 

untuk mencegah kebocoran saluran akar. 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui perbandingan tingkat kebocoran 

pengisian saluran akar menggunakan sistem obturasi yang berbeda pada sepertiga 

apikal. Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimental laboratorium. 

Sampel yang digunakan adalah gigi premolar rahang bawah sebanyak 15 sampel 

yang dibagi menjadi 3 kelompok yaitu kelompok teknik continuous wave, 

kelompok teknik single cone dan kelompok teknik kondensasi lateral. Pengujian 

kebocoran apikal menggunakan metode dye penetration dan dilihat dengan 

stereomikroskop perbesaran 20X. Data yang didapatkan di analisis menggunakan 

uji Kruskall-Wallis dengan  = 0,05. 
Hasil penelitian menunjukkan nilai yang signifikan secara statistik 

memperlihatkan kelompok II lebih baik dibandingkan dengan kelompok I, 

kelompok I lebih baik dibandingkan dengan kelompok III, dimana nilai 

signifikansi p < 0,05. Pada kelompok II, III memperlihatkan hasil yang tidak 

signifikan dimana nilai p > 0,05.  

Kesimpulan penelitian adalah teknik single cone dengan GuttaFlow2 memiliki 

kebocoran apikal yang paling rendah dibandingkan teknik continuous wave dan 

teknik kondensasi lateral. 

 

 

Kata kunci:  kebocoran apikal, teknik continuous wave, teknik single cone, teknik 

kondensasi lateral 
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ABSTRACT 

 

 

 

 

A hermetic, three-dimensional obturation on apical and coronal region is one 

of the important aims of root canal treatment to prevent leakage, contamination 

and recolonization of bacteria after root canal treatment. Ingle and Beveridge 

found 60% of endodontic failure was due to apical leakage. Several technique 

was introduced for obturation root canal.  

The purpose of this study was to evaluate the difference of obturation system 

on the risk of apical leakage. This study was a laboratory experimental. The 

sample used in this study was extracted permanent mandibular first premolar 

teeth, its amounts 15 samples which were divided into 3 groups: continuous wave 

technique, single cone technique and lateral condensation technique. The risk of 

apical leakage tested using a dye penetration method and stereomicroscope with 

20X magnification. Data were evaluated using Kruskall-Wallis analysis method.  

Result of this research, there were statistically significant differences shows 

that group II were more better than group I, group I were more better than group 

III, which significant value p < 0,05. There were no significant differences 

between group II and group III which significant value p > 0,05. 

The conclusions of this study were single cone technique have less apical 

leakage than continuous wave technique and condensation lateral technique. 

 

 

Key word:  apical leakage, continuous wave technique, single cone technique, 
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